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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pajak Daerah dan Jumlah Penduduk  terhadap Pendapatan Asli Daerah Di Kabupaten Bireuenn Tahun 2007-2016. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersumber dari  Badan Pusat Statistik (BPS)  Kabupaten Bireuen tahun 2007-2016. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Regresi Linier Berganda yang dianalisis dengan bantuan program eviews. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel pajak Daerah berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Bireuen dan variabel Jumlah Penduduk berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Bireuen. Sedangkan secara simultan (bersama-sama) variabel Pajak Daerah dan Jumlah Penduduk berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli daerah di Kabupaten Bireuen tahun 2007-2016.
Kata Kunci: Pajak Daerah, Jumlah Penduduk Dan Pendapatan Asli Daerah
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1. PENDAHULUAN
1.1 latar belakang 
Persoalan mengenai PAD di Kabupaten Bireuen memberikan dampak terhadap masyarakat, dimana Kabupaten Bireuen termasuk Kabupaten masih tergolong miskin sehingga masih banyak memerlukan pembenahan dari hal yang terkecil sampai terbesar mulai dari masyarakat kota ke desa. Penanganan dalam penanganan ini masih banyak tersendat. seperti anggaran dana Peumakmur Gampong yang diberikan untuk desa menjadi menurun dan terhambatnya pembangunan di karena dana kurang memadai yang sudah direncana tidak sesuai dengan yang diharapkan sehinnga membuat masyarakat kecewa terhadap tindak lanjut pemerintahan Kabupaten Bireuen. Berikut adalah data Pajak Daerah,Jumlah Penduduk dan Pendapatan Asli Daerah di kabupaten Bireuen
a. Pendapatan Asli Daerah (PAD), yaitu terdiri dari:
1)  Hasil Pajak Daerah
2) Hasil Retribusi Daerah
3) Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan;
4) Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah 

	Tabel 1.1	
Data Pajak Daerah, Jumlah penduduk dan pendapatan Asli Daerah Di Kabupaten Bireuen Tahun 2007-2016
	Tahun 
	Pajak Daerah
Rupiah
	Jumlah  Penduduk
Jiwa
	PAD
rupiah

	2012
	10.501.000.000,00
	401.083
	73.277.000.000,00

	2013
	9.466.000.000,00
	413.817
	113.177.000.000,00


Sumber : Badan pusat statistik Bireuen
Berdasarkan tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa  Pajak Daerah, Jumlah Penduduk dan  Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Bireuen pada periode 2012-2013 mengalami fruktuasi.
Pada tahun 2012-2013 Pajak Daerah menurun dari Rp 10.501.000.000,00 menjadi Rp 9.466.000.000,00 dan  Pendapatan Asli Daerah meningkat dari Rp73.277.000.000,00 menjadi Rp113.177.000.000,00 Sedangkan Jumlah Penduduk meningkat dari 401.083 jiwa menjadi 413.817 jiwa. Maka dapat disimpulkan Pajak Daerah menurun maka Pendapatan Asli Daerah meningkat dan Jumlah Penduduk meningkat maka Pendapatan Asli Daerah akan meningkat. Hal ini bertentangan dengan teori karena dalam teori Pajak Daerah  menurun  maka Pendapatan Asli daeah  juga mengalami penurunan.
Berdasarkan fenomena di atas maka penulis tertarik untuk meneliti masalah Pajak Daerah, Jumlah Penduduk dan Pendapatan Asli Daerah yang terjadi kabupaten Bireuen. Oleh karena itu ,judul penelitian ini adalah ‘Analisis Pengaruh Pajak Daerah dan Jumlah Penduduk terhadap Pendapatan Asli Daerah di kabupaten Bireuen Tahun 2007-2016.’’


2.1 Pendapatan Asli Daerah 
Menurut (Rori, Luntungan, & Niode, 2016) PAD adalah pendapatan yang diperoleh daerah yang dipungut dari rakyat dengan peraturan yang telah di tetapkan sesuai dengans perundang-undangan yang berlaku. PAD sangat perlu di tingkatkan supaya dapat mengurangi sedikit beban pemerintah sehinnga kegiatan pembangunan dari tahun ke tahun terus-menerus meeningkat sehinnga semua tanggung jawab dapat pelaksanaan.

2.2 Pajak Daerah
Pajak adalah bayaran  yang dikenakan kepada rakyat bagi yang berkewajiban dan tidak bisa di hindari, bila tidak membayarnya dapat di lakukan pemaksaan.
Menurut (razif, 2016) Pajak adalah iuran yang dibayar oleh rakyat kepada  negara berdasarkan undang-undang (yang dapat dilakukan pemaksaan) 

2.2.1 Jenis-Jenis Pajak
1. Pajak Provinsi
2. Pajak yang Dikelola Kabupaten/Kota
2.2.2  Fungsi Pajak Daerah.
fungsi Pajak Daerah sangatlah penting Banyak keperluan yang bisa dibiayai pajak seperti pembangunan-pembangunan, jaminan kartu indonesia sehat  (kis), Bantuan Operasional Sekolah (BOS), dan sebagainya.

2.3 Jumlah Penduduk
Menurut (Gde bhaskara perwira jaya & Widanta, 2011) Kependudukan dalam bahasa Yunani “Demos” yang artinya rakyat atau pendudukyang merupakan hal penting di dalam pembangunan ekonomi yang merupakan penggerak dan pelaksanaan ekonomi di samping sebagai sumber tenaga kerja. 

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1  Objek dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini di ambil dari badan pusat statistik bireuen. Yang mnjadi objek penelitian ini adalah Pajak Daerah dan Jumlah Penduduk terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Bireuen tahun 2007-2016.

3.2  Jenis dan Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam kurun waktu 10 tahun yaitu tahun 2007-2016, yaitu data yang di peroleh dari Badan Pusat Statistik kota Bireuen. Adapun data yang digunakan data Pajak Daerah, Jumlah Penduduk dan Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Bireuen Tahun 2007-2016.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mempelajari literatur-literatur yang berisikan informasi berhubungan dengan permasalahan yang diteliti

3.4 Operasional Variabel
a. Pajak Daerah
b. Jumlah Penduduk
c. Pendapatan Asli Daerah

3.5 Metode Analisis Data
Untuk melihat pengaruh Pajak Daerah dan Jumlah Penduduk terhadap Pendapatan Asli Daerah dalam penelitian ini digunakan model regresi linier berganda. Adapun model regresi linier berganda tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:
 Persamaan Regresi Linear Berganda :
Y= β0 +β1 X1 +β2X2 +ei
Selanjutnya model di tranformasi dalam bentuk natural logaritma menjadi :
Ln Yt= β0 +β1 LnX1t +β2LnX2t +et
Dimana :
Ln Yt    = Pendapatan Asli Daerah
β0	= Konstanta
β1β2	= Koefisien Regresi
LogX1	= Pajak Daerah
LogX2 = Jumlah Penduduk
et	 = standar error

4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1.1 perkembangan Pajak Daerah,Jumlah Penduduk dan pendapatan  asli daerah di kabupaten bireuen tahun 2007-2016

Tabel 2
perkembangan Pajak Daerah, Jumlah Penduduk dan Pendapatan Asli daerah Di kabupaten Bireuen Tahun 2007-2016
	Tahun
	Pajak Daerah
(Rp)
	Jumlah Penduduk
(jiwa)
	PAD
(Rp)

	2007
	3.472.858.209,00
	355.989
	12.751.627.242,00

	2008
	6.095.000.000,00
	357.218
	27.180.059.933,00

	2009
	3.153.772.672,00
	359.032
	41.038.152.973,00

	2010
	8.550.000.000,00
	389.288
	35.000.000.000,00

	2011
	9.600.000.000,00
	398.201
	60.535.000.000,00

	2012
	10.501.000.000,00
	401.083
	73.277.000.000,00

	2013
	9.446.000.000,00
	413.817
	113.177.000.000,00

	2014
	9.321.215.457,00
	423.397
	116.740.000.000,00

	2015
	12.489.000.000,00
	435.300
	168.153.200.000,00

	2016
	16.691.768.137,00
	443.627
	180.194.040.000,00



	Sumber : Bps Kabupaten Bireuen 2017
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa Pajak Daerah, Jumlah Penduduk dan Pendapatan Asli Daerah Di Kabupaten Bireuen terjadi perkembangan secara fluktuatif. Pada tahun 2008 Pajak Daerah mengalami peningkatan sebesar Rp 6.095.000.000, dari tahun 2007. Pada tahun 2009  Pajak Daerah mengalami penurunan sebesar Rp 3.153.772.672dan pada tahun 2010, 2011, hingga 2012 terus mengalami peningkatan sebesar Rp 10.501.000.000. Pada tahun 2013 Pajak  Daerah mengalami penurunan sebesar  Rp 9.446.000.000. dan pada tahun 2014 masih mengalami penurunan sebesar Rp 9.321.215.457. Pada Tahun 2015 Pajak Daerah mengalami Peningkatan sebesar Rp 12.489.000.000 dan terus menerus meningkat sehinnga pada tahun 2016 Pajak Daerah meningkat  sebesar Rp 16.320.615.137
Jumlah Penduduk dari tahun ke tahun terus menerus mengalami peningkatan, Pada tahun 2007 sebesar 355.989 jiwa dan  pada tahun 2012 juga masih mengalami peningkatan sebesar 406.083 jiwa dan terus menerus meningkat sehingga pada tahun 2016  mencapai sebesar 443.627 jiwa.
Pendapatan Asli Daerah mengalami mengalami fruktuatif, pada tahun 2007  PAD sebesar Rp 12.751.627.242 terus mengalami peningkatan pada tahun 2008 sebesar Rp 27.180.059.933 pada tahun 2009 sebesar Rp 41.038.152.973 .dan pada tahun 2010  PAD mengalami penurunan sebesar Rp35.000.000.000, dan pada tahun 2011,2012,2013,2014,2015 terus menerus meningkat hingga pada tahun 2016 mencapai sebesar Rp 180.194.040.000.

4.2 Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 4.2
Hasil Regresi Linier Berganda

	Dependent Variable: LOG(Ys)
	
	

	Method: Least Squares
	
	

	Date: 05/22/18   Time: 11:37
	
	

	Sample: 2007 2016
	
	

	Included observations: 10
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	-213.3780
	75.36494
	-2.831263
	0.0254

	LOG(X1)
	-1.527811
	1.191494
	-1.282265
	0.2406

	LOG(X2)
	21.19969
	7.703718
	2.751877
	0.0284

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.702529
	    Mean dependent var
	25.08591

	Adjusted R-squared
	0.617537
	    S.D. dependent var
	1.258952

	S.E. of regression
	0.778581
	    Akaike info criterion
	2.580637

	Sum squared resid
	4.243317
	    Schwarz criterion
	2.671413

	Log likelihood
	-9.903186
	    Hannan-Quinn criter.
	2.481057

	F-statistic
	8.265847
	    Durbin-Watson stat
	2.532810

	Prob(F-statistic)
	0.014357
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


Sumberhasilpenelitian2018 
Berdasarkan hasil regres dari Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai constant (konstanta) -213.3780, Pajak Daerah (X1) -1.527811 dan Jumlah Penduduk (X2) 721.19969, secara matematis dapat ditulis sebagai berikut:
Y=-213.3780 - 1.527811X1+21.19969 X2
Dari formulasi model di atas nilai konstanta (B0) mempunyai koefisien sebesar -213.3780 artinya apabila Pajak Daerah (X1)  dan Jumlah Penduduk (X2) di anggap konstan (tidak berubah) maka Pendapatan Asli Daerah juga akan konstan sebesar -21.33%. koefisien Pajak Daerah (X1) -1.527811 yang berarti bahwa apabila Pajak Daerah meningkat sebesar 1% maka Pendapatan Asli Daerah akan menurun sebesar -15.27%. sedangkan untuk koefisien Jumlah Penduduk (X2) sebesar 21.19969 yang berarti bahwa apabila  Jumlah Penduduk meningkat 1% maka Pendapatan Asli Daerah akan meningkat sebesar 21.19%.

4.3 Uji Asumsi klasil
4.3.1 Uji Autokorelasi
Autokorelasi adalah Uji autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier berganda ada kolerasi atau kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya 

Tabel 4
Hasil Pengujian Autokorelasi

	Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	F-statistic
	2.049615
	    Prob. F(2,5)
	0.2238

	Obs*R-squared
	4.505030
	    Prob. Chi-Square(2)
	0.1051

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


Sumber hasil Penelitian 2018
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa nilas Obs*R-squared sebesar 4.55030 lebih kecil dari nilai x2 tabel sebesar 5.99 dengan probability sebesar 0.1051 > 5%. Maka dapat di simpulkan model dalam penelitian ini tidak terdeteksi atau dapat di katakan terbebas dari masalah autokorelasi.

4.3.2 Uji Multikolinearitas
Pengujian multikolinieritas bertujuan untuk melihat hubungan antar variabel bebas. Pengujian multikolinieritas dapat dilakukan dengan melakukan nilai variance inflaction faktor (VIF), dengan nilai VIF harus dibawah 10. Pengujian yang dilakukan secara matriks dapat dilihat dengan korelasi dibawah 0,80. Apabila terjadi korelasi diatas 0,80 maka model tersebut terjadi multikolinieritas.
Tabel 5
Hasil Pengujian Multikolinieritas

	Variance Inflation Factors
	

	Date: 05/22/18   Time: 11:39
	

	Sample: 2007 2016
	

	Included observations: 10
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	Coefficient
	Uncentered
	Centered

	Variable
	Variance
	VIF
	VIF

	
	
	
	

	
	
	
	

	C
	 5679.874
	 93698.21
	 NA

	LOG(PD)
	 1.419657
	 12181.42
	 5.945438

	LOG(JP)
	 59.34728
	 162715.2
	 5.945438

	
	
	
	

	
	
	
	


Sumber hasil penelitian (2018)
 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa model regresi tidak terjadi multikolinieritas, di buktikan pada nilai VIF lebih kecil dari 10.00 yaitu  sebesar 5.945438
Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, tidak terjadi multikolinieritas karena nilai VIF < 10 .

4.3.3 Uji Normalitas
Menurut (Ghozali, 2012) Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi sudah terdistribusi normal atau belum.


Sumber : hasil penelitian (2018)
Gambar  Hasil Normalitas
Nilai probabilitas sebesar 0.207984> 0.05 maka dapat di simpulkan bahwa data dalam model  tersebut sudah terdistrubusi normal.

4.4 Pengujian Hipotesis
4.4.1 Uji t
Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukan pada  tabel 3 di atas dapat di lihat bahwa:
Variabel Pajak Daerah (X1) memiliki nilai thitung sebesar -1282265 dengan nilai signifikansi 0.2406. sementara nilai ttabel dengan (df) = n-k (10-3 = 7) pada α = 0.05 pada α = 0,05/2=0.025 diperoleh nilai sebesar 2.36462. Maka thitung< ttabel, yaitu -1282265 < 2.36462 dengan nilai signifikansi > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial Pajak Daerah tidak berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah di kabupaten Bireuen tahun 2007-2016.
Variabel Jumlah Penduduk (X2) memilki nilai thitung sebesar 2.751877 dengan nilai signifikansi 0.0284 sementara nilai ttabel dengan (df) = n-k (10-3 = 7) pada α = 0,05 dengan t α/2=0.05/2=0.025(7) diperoleh nilai sebesar 2.36462 Maka thitung> ttabel, yaitu 2.751877 < 2.36462 dengan nilai signifikansi <0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial Jumlah Penduduk (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah  (Y) di kabupaten Bireuen tahun 2007-2016.

4.4.2 Uji F
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 3 diatas, maka dapat dilihat bahwa nilai Fhitung sebesar 26.82920 dengan nilai signifikansi sebesar 8.265847 pada taraf kepercayaan 95%. Sedangkan Ftabel  pada df = (k-1)(n-k)= (3-1)(10-3)= (2)(7) pada derajat keyakinan 95% atau α = 0.05 adalah sebesar 4.47  Maka Fhitung >Ftabel,  yaitu 8.265847 > 4.74. Maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan (bersama-sama) Pajak Daerah dan Jumlah Penduduk berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap Pendapatan Asli Daerah di kabupaten Bireuen tahun 2007-2016.

4.5  Koefisien Determinasi (R2)
 Pengaruh Pajak Daerah dan Jumlah Penduduk terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Bireuen dapat di lihat pada nilai adjust R-Square (R2) pada hasil regresi linier berganda Tabel 4.7 di atas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai R2 sebesar 0.617537 yang artinya pengaruh variabel Pajak Daerah (X1) dan Jumlah Penduduk (X2) terhadap Pendapatan Asli Daerah adalah sebesar 0.617537 (61,7%), sementara sisanya yaitu 0.383 (38,3%) dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini




KESIMPULAN
Adapun kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada bab sebelumnya yaitu :
1. Secara parsial Pajak daerah tidak berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah di kabupaten Bireuen tahun 2007-2016
2.  Hasil parsial variabel Jumlah Penduduk  berpengaruh secara Positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah di kabupaten Bireuen tahun 2007-2016. 
3. Hasil uji kesesuaian model dapat di simpulkan model yang digunakan mencapai 61,7%
4. Adapun secara simultan (bersama-sama) Pajak Daerah dan Jumlah Penduduk berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah di kabupaten Bireuen  tahun 2007-2016.

5.1 Saran
Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel tersebut Jumlah Penduduk berpengaruh secara positif dan singnifikan terhadap pendapatan Asli Daerah. Dan ke depannya diharapkan variabel Pajak Daerah lebih diperhatikan lagi supaya dapat memberikan pengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah di kabupaten Bireuen.
Diharapkan kepada peneliti berikutnya yang ingin meneliti variabel yang sama agar juga memasukkan variabel lain yang dapat mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah.
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Series: Residuals

Sample 2007 2016

Observations 10

Mean        5.12e-14

Median   -0.193581

Maximum   1.570681

Minimum  -0.778069

Std. Dev.    0.686644

Skewness    1.308368

Kurtosis    3.830725

Jarque-Bera  3.140589

Probability  0.207984



